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SUMMARY 

JAYA PUNDAWA. Analysis Factors Production and Income of Rubber Farming 

in Peatland in the River Rengit Village, Talang Kelapa District, Banyuasin 

District (Supervised by NAJIB ASMANI and ELLY ROSANA) 

 

The objectives of this study are (1) What are the characteristics of farmers 

and rubber farming in peat land in Sungai Rengit Village, Talang Kelapa District, 

Banyuasin District. (2) What factors that influence the production of rubber plants 

in the peatlands of Sungai Rengit Village, Talang Kelapa District, Banyuasin 

District. (3) How much is the income of rubber farming on peat land in Sungai 

Rengit Village, Talang Kelapa District, Banyuasin District. 

This research was conducted in Sungai Rengit Village, Talang Kelapa 

District, Banyuasin District. Location determination is done by purposive 

sampling location. Data collection in this study was conducted in January 2019. 

Data collected were primary data and secondary data. The method used in this 

study is a case study method. The sampling method used is the census method. 

The results of the research that has been done can be concluded that (1) 

Characteristics of farmers in Sungai Rengit Village, Talang Kelapa Subdistrict, 

Banyuasin Regency, for the age of farmers, most are classified as productive 

groups, low education level, total dependents of farmer families 3, average farmer 

experience 12.7 years, and average rubber farmer size 1, 48 hectares, Based on 

HDI (Human Development Index), Banyuasin Regency is classified as middle to 

upper because the HDI value is 65.85. Whereas rubber farming that has been 

carried out by farmers in Sungai Rengit Village is already quite good, judging 

from the average total production of rubber farming in peatland is 1,925.91 Kg / 

Lg / yr or 1,272.53 Kg / Ha / yr. (2) Production factors in the form of land area, 

herbicide and plant age have a significant positive effect on rubber production in 

peatland in Sungai Rengit Village, while fertilizer production factors and labor 

have no significant effect on rubber production in peat land in Sungai Rengit 

Village. (3) The average income received by farmers in rubber farming on the 

peat land in Sungai Rengit Village, Talang Kelapa District, Banyuasin Regency is 

Rp. 7,900,170.29, - per cultivated area per year. 
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RINGKASAN 

JAYA PUNDAWA. Analisis Faktor-Faktor Produksi dan Pendapatan Usahatani 

Karet di Lahan Gambut di Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh NAJIB ASMANI dan ELLY ROSANA) 

  

Tujuan penelitian ini adalah (1) Bagaimana karakteristik petani dan 

usahatani karet dilahan gambut Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin. (2) Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi 

tanaman karet di lahan gambut Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin. (3) Berapa besar pendapatan usahatani karet di lahan 

gambut di Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin. Penentuan lokasi dilakukan dengan cara sengaja 

(Purposive sampling location). Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan 

pada bulan Januari 2019.  Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data 

sekunder. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode studi kasus. 

Metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode sensus. 

Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

bahwa (1) Karakteristik petani di Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin yaitu untuk umur petani sebagian besar tergolong 

kelompok produktif, tingkat pendidikan tergolong rendah, jumlah tanggungan 

keluarga petani 3 orang, pengalaman usahatani petani rata-rata 12,7 tahun, dan 

luas lahan petani karet rata-rata 1,48 hektar (luas garapan sedang), Berdasarkan 

IPM (Indeks Pembangunan Manusia) Kabupaten Banyuasin sudah tergolong 

menengah karena nilai IPM sebesar 65,85. Sedangkan usahatani karet yang telah 

dilakukan petani di Desa Sungai Rengit ini sudah cukup baik dilihat dari rata-rata 

total produksi usahatani karet dilahan bergambut adalah sebesar 1.925,91 

Kg/Lg/Thn atau 1.272,53 Kg/Ha/thn. (2) Faktor-faktor produksi berupa luas 

lahan, herbisida dan umur tanaman berpengaruh nyata positif terhadap produksi 

karet di lahan bergambut diDesa Sungai Rengit, sedangkan faktor produksi pupuk, 

dan tenaga kerja berpengaruh tidak nyata terhadap produksi karet di lahan 

bergambut di Desa Sungai Rengit. (3) Rata-rata pendapatan yang diterima oleh 

petani dalam berusahatani karet di lahan begambut di Desa Sungai Rengit 

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin sebesar Rp 7.900.170,29,- per 

luas garapan per tahun. 

 

Kata Kunci : Usahatani Karet, Pendapatan, Faktor Produksi, Lahan Gambut 
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ABSTRACT  

 

The results of the research that has been done can be concluded that (1) 

Characteristics of farmers in Sungai Rengit Village, Talang Kelapa Subdistrict, 

Banyuasin Regency, for the age of farmers, most are classified as productive 

groups, low education level, total dependents of farmer families 3, average farmer 

experience 12.7 years, and average rubber farmer size 1, 48 hectares, Based on 

HDI (Human Development Index), Banyuasin Regency is classified as middle to 

upper because the HDI value is 65.85. Whereas rubber farming that has been 

carried out by farmers in Sungai Rengit Village is already quite good, judging 

from the average total production of rubber farming in peatland is 1,925.91 Kg / 

Lg / yr or 1,272.53 Kg / Ha / yr. (2) Production factors in the form of land area, 

herbicide and plant age have a significant positive effect on rubber production in 

peatland in Sungai Rengit Village, while fertilizer production factors and labor 

have no significant effect on rubber production in peat land in Sungai Rengit 

Village. (3) The average income received by farmers in rubber farming on the 

peat land in Sungai Rengit Village, Talang Kelapa District, Banyuasin Regency is 

Rp. 7,900,170.29, - per cultivated area per year. 

 

Keywords: Rubber farming, income, production factors, peatland 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lahan gambut merupakan lahan marjinal yang memiliki kesuburan 

rendah, kadar bahan organik yang sangat tinggi, tingkat kemasaman tinggi, dan 

pengairan yang buruk. Ciri-ciri utama lahan gambut yaitu kandungan karbon 

minimal 18%, dan ketebalan minimal 50 cm (Nurida et.al, 2011).  Menurut 

Masganti dan Yuliani (2006) gambut sangat berperan penting dalam 

kelangsungan ekosistem dan mengontrol fungsi-fungsi biologis yang sangat 

penting dalam menjaga kualitas lingkungan. Pemanfaatan lahan gambut untuk 

kegiatan pertanian sudah dilakukan sejak lama, meskipun belum optimal dalam 

pemanfaatannya, lahan gambut dapat memberikan kontribusi dalam penyediaan 

pangan terhadap masyarakat. Akan tetapi, lahan gambut sangat memerlukan 

pengelolaan yang baik dan penuh kehati-hatian, karena sifatnya yang rapuh 

sehingga dapat mengalami degradasi atau penurunan fungsi lahan.  

Indonesia memiliki lahan gambut yang sangat luas dan berpotensi untuk 

dapat dikembangkan sebagai lahan pertanian.  Menurut Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Sumber Daya Lahan Pertanian (2011), Indonesia memiliki luas 

lahan gambut sekitar 14,905 juta hektar dimana 1,262 juta hektar terdapat di 

Sumatera Selatan.  Secara umum ada 3 kelompok tanaman yang dibudidayakan di 

lahan gambut terdegradasi, yaitu (1) tanaman perkebunan, (2) tanaman pangan, 

dan (3) tanaman hortikultura (Najiyati dan Muslihat, 2008).  Tanaman perkebunan 

merupakan kelompok tanaman yang paling luas dibudidayakan di lahan gambut 

terdegradasi (Agus dan Subiksa, 2013). Jenis tanaman perkebunan yang umum 

dibudidayakan yaitu kelapa sawit, karet, dan kelapa.  Karet merupakan komoditas 

perkebunan yang paling luas diusahakan oleh masyarakat. Dikarenakan  

penggunaan lahan mineral semakin meningkat dan menjadi terbatas, pemanfaatan 

lahan gambut merupakan salah satu upaya untuk mengatasi keterbatasan lahan 

mineral. 

Di Pulau Sumatera, penyebaran lahan gambut pada umumnya terdapat di 

dataran rendah sepanjang pantai timur, yaitu dengan urutan dominasi berturut-
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turut terdapat di wilayah propinsi Riau dengan luas lahan gambut 4,044 juta 

hektar, Sumatera Selatan seluas 1,4 juta hektar, Jambi seluas 0,717 juta hektar, 

Sumatera Utara seluas 0,325 juta hektar dan Lampung seluas 0,088 juta hektar 

(Wahyunto et.al, 2005). 

 Pembangunan manusia didefenisikan sebagai proses perluasan pilihan bagi 

penduduk (enlarging people choice). Pencapaian pembangunan manusia diukur 

melalui Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dengan memperhatikan tiga aspek 

esensial yaitu umur panjang dan sehat, pengetahuan, dan standar hidup layak. IPM 

merupakan indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam upaya 

membangun kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk). IPM menjelaskan 

bagaimana penduduk dapat mengakses hasil pembangunan dalam memperoleh 

pendapatan, kesehatan, dan pendidikan. Pembangunan manusia di Provinsi 

Sumatera Selatan terus mengalami kemajuan. Pada tahun 2018, Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi Sumatera Selatan mencapai 69.39. Angka 

ini meningkat dibandingkan tahun 2017. (BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2018) 

Sebagian wilayah Provinsi Sumatera Selatan seluas 87.017 km2  

merupakan lahan rawa yang tersebar di daerah bagian timur, mulai dari kabupaten 

Musi Rawas, Muba, OKI, Muaraenim, dan Banyuasin (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian, 2014).  Sebagian besar lahan rawa tersebut sekitar 1,42 

juta ha merupakan lahan rawa gambut (Zulfikar, 2006). Sebaran lahan gambut di 

Sumatera Selatan dapat di lihat Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1.  Luas Lahan Gambut di Provinsi Sumatera Selatan, 2015. 

No Sebaran lahan gambut di 

Kabupaten 

Luas 

Ha % 

1 Banyuasin  320.274 21,7 

2 Muara Enim  46.972 3,2 

3 Musi Banyuasin  275.644 18,7 

4 Musi Rawas  39.834 2,7 

5 Ogan Komering Ilir 792.720 53,7 

 Total 1.475.444  100,0 

Sumber : Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Selatan (2015) dalam Technical 

Review.  

  

Berdasarkan tabel di atas, Kabupaten Banyuasin merupakan Kabupaten 

yang memiliki areal gambut terbesar kedua sebesar 320.274 hektar atau sebesar 
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21,7 persen.  Sedangkan areal terbesar terletak di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

dengan luas 792.720 hektar atau sebesar 53,7 persen, dengan total luas lahan 

1.475.444 (Dinas Kehutanan Provinsi Sumsel, 2015).  Karet merupakan komoditi 

perkebunan yang banyak diusahakan oleh masyarakat Kabupaten Banyuasin. Hal 

ini terlihat dari jumlah produksi perkebunan rakyat untuk karet di tahun 2016 

yaitu sebesar 67.151 ton dan produksi Perkebunan Besar Milik Negara (PBMN) 

dan Perkebunan Besar Swasta Nasional (PBSN) sebesar 39.617 ton.  Potensi 

perkebunan karet terutama tersebar di Kecamatan Betung, Banyuasin III, 

Rambutan, Rantau Bayur dan Talang Kelapa (BPS Kabupaten Banyuasin, 2017).  

Desa Sungai Rengit terletak di Kecamatan Talang Kelapa dimana sebagian 

besar penduduknya melakukan usahatani karet dengan memanfaatkan lahan 

gambut. Menurut Cahyo (2014), gambut yang terdapat di Kecamatan Talang 

Kelapa Desa Sungai Rengit ini kondisi nya telah matang atau tergolong ke dalam 

kelompok gambut saprik dengan ketebalan 150 cm, hal ini menunjukkan bahwa 

tidak adanya kendala bagi pertumbuhan tanaman karet.  Desa Sungai Rengit 

menjadi daerah mitra dengan ICCTF (Indonesian Climate Change Trust Fund) 

serta Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) dalam pelaksanaan 

pemasangan Canal-Blocking (pintu air dari karet alam) sebanyak 4 titik yang 

berada di Dusun IV Setia Harapan, karena daerah tersebut sebagian masih rawa 

gambut.  Bekerja sama dengan Balai Penelitian Sembawa tentang penyuluhan 

budidaya tanaman karet agar menambah wawasan pengetahuan dan keterampilan. 

Adanya kerja sama ini bertujuan untuk upaya penurunan emisi karbon atau upaya 

mitigasi pada wilayah rawan bencana kebakaran khususnya lahan gambut tempat 

petani berkebun karet.  Pemasangan Canal Blocking dari karet alam di parit-parit 

kebun berguna untuk mengatur muka level air dan juga mengatasi kekeringan 

parit di musim kemarau, sehingga ketersediaan air untuk usahatani dapat 

membantu petani.  Menurut Sukariawan et.al, (2015) menunjukkan bahwa 

manajemen kebun (antara lain pengaturan muka air tanah) dapat berpengaruh 

terhadap produksi tanaman karet.  

Melihat hal ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Faktor-Faktor Produksi Dan Pendapatan Usahatani Karet Di Lahan 

Gambut Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang 

menarik untuk diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik petani dan usahatani karet dilahan gambut Desa 

Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin ? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi tanaman karet di lahan 

gambut di Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten 

Banyuasin ? 

3. Berapa besar pendapatan usahatani karet di lahan gambut di Desa Sungai 

Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin ? 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk :  

1. Mengetahui karakteristik petani dan usahatani karet dilahan gambut Desa 

Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

2. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi tanaman 

karet di lahan gambut Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin. 

3. Menghitung pendapatan usahatani karet di lahan gambut di Desa Sungai Rengit 

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan hasil dari penelitian ini mampu memberikan manfaat dan informasi 

bagi petani dan masyarakat di Desa Sungai Rengit dalam menentukan 

penggunaan faktor produksi yang efisien sehingga dapat menguntungkan 

petani dan meningkatkan pendapatannya dalam kegiatan usahatani karetnya.   

2. Diharapkan juga penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan tambahan 

pustaka (referensi) dan informasi bagi penelitian selanjutnya.  
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